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ABSTRAK  

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas strategis yang memiliki peran penting dalam ketahanan 
pangan dan struktur ekonomi regional di Indonesia. Provinsi Jawa Timur sebagai salah satu sentra 
produksi padi nasional menunjukkan variasi kinerja produksi antar kabupaten/kota yang mencerminkan 
adanya diferensiasi spasial. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat spesialisasi dan 
keunggulan komparatif produksi padi antarwilayah menggunakan pendekatan Location Quotient (LQ). 
Data yang digunakan merupakan data sekunder produksi padi kabupaten/kota di Jawa Timur yang 
bersumber dari Badan Pusat Statistik. Analisis dilakukan dengan membandingkan proporsi produksi padi 
di tingkat kabupaten/kota terhadap total produksi provinsi sebagai wilayah referensi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa produksi padi di Jawa Timur terkonsentrasi pada beberapa kabupaten dengan nilai 
LQ > 1, terutama Lamongan, Ngawi, dan Bojonegoro, yang berperan sebagai wilayah basis produksi. 
Sebaliknya, wilayah dengan LQ < 1 menunjukkan tingkat spesialisasi yang lebih rendah serta struktur 
ekonomi yang lebih terdiversifikasi. Wilayah Provinsi Jawa Timur yang memiliki LW <1 yakni Pacitan, 
Trenggalek, Situbondo, Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan. Temuan ini menegaskan pentingnya 
pendekatan pembangunan pertanian berbasis keunggulan komparatif wilayah guna meningkatkan 
efisiensi, daya saing, dan ketahanan pangan regional secara berkelanjutan. 
Kata kunci  : Agribisnis, Basis, Ekonomi, Pembangunan, Wilayah 

 

ABSTRACT  

Rice (Oryza sativa L.) is a strategic commodity that plays a crucial role in food security and regional economic 
structure in Indonesia. East Java Province, as one of the country’s major rice production centers, exhibits substantial 
inter-district disparities, reflecting spatial differentiation in agricultural performance. Study aims to identify level of 
regional specialization and comparative advantage in rice production using the Location Quotient (LQ) approach. 
Secondary data on district-level rice production were obtained from the Central Bureau of Statistics. Analysis 
compares proportion of rice production at district level to the overall provincial production as a reference. Results 
indicate that rice production in East Java is spatially concentrated in several districts with LQ values greater than 
one, particularly Lamongan, Ngawi, and Bojonegoro, which function as base production areas. In contrast, districts 
with LQ values below unity demonstrate lower specialization and more diversified economic structures. These 
findings highlight the importance of adopting a place-based agricultural development strategy to enhance regional 
efficiency, competitiveness, and sustainable food security. 
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PENDAHULUAN 
 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan 

komoditas serealia strategis yang secara historis 

telah dibudidayakan secara luas di lebih dari 

seratus negara, sehingga memiliki posisi penting 

dalam sistem pangan global (Samanta et al., 

2025). Padi tidak sekadar berfungsi sebagai 

bahan pangan pokok mayoritas penduduk, tetapi 

juga memiliki dimensi ekonomi yang signifikan 

dalam struktur pembangunan nasional. 

Kontribusinya tercermin dalam perannya 

terhadap pembentukan Produk Domestik Bruto 

(PDB) sektor pertanian, stabilisasi harga pangan, 

pengendalian inflasi, serta penyerapan tenaga 

kerja di wilayah perdesaan.  

Padi menempati posisi dualistik dalam 

sistem agribisnis, yakni sebagai komoditas 

subsisten yang menopang ketahanan pangan 

rumah tangga sekaligus sebagai komoditas 

ekonomi yang memiliki nilai komersial dalam 

rantai pasok domestik maupun perdagangan 

antarwilayah (Samantha, 2018; Samantha, et, al, 

2021). Karakteristik tersebut menjadikan padi 

sebagai elemen kunci dalam formulasi kebijakan 

ketahanan pangan, stabilisasi ekonomi makro, 

serta strategi pengembangan agribisnis berbasis 

wilayah. Oleh karena itu, dinamika produksi dan 

distribusi padi tidak hanya relevan dalam 

perspektif agronomi, tetapi juga dalam kerangka 

analisis ekonomi regional dan pembangunan 

pertanian berkelanjutan. 

Kinerja ekonomi suatu wilayah dalam 

horizon waktu tertentu secara umum diukur 

melalui indikator Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku 

maupun harga konstan, tergantung pada tujuan 

analisis yang dilakukan (Rahmi, Sunusi and Ilyas, 

2025). Secara substantif, PDRB 

merepresentasikan agregasi nilai tambah bruto 

yang dihasilkan oleh seluruh unit produksi dalam 

suatu daerah, sehingga mencerminkan kapasitas 

produktif dan struktur aktivitas ekonomi regional 

dalam periode tertentu (Pyo and Ok, 2025). 

Dalam kerangka ekonomi makro regional, PDRB 

tidak hanya berfungsi sebagai ukuran kuantitatif 

output, tetapi juga sebagai instrumen analitis 

untuk menilai dinamika pertumbuhan, 

transformasi struktural, serta kontribusi sektoral 

terhadap perekonomian daerah.  

Penggunaan harga konstan 

memungkinkan evaluasi pertumbuhan riil dengan 

mengeliminasi distorsi inflasi, sedangkan harga 

berlaku memberikan gambaran mengenai nilai 

nominal dan struktur distribusi pendapatan 

sektoral. Oleh sebab itu, PDRB secara luas 

digunakan sebagai indikator utama dalam 

pengukuran kinerja pembangunan ekonomi 

daerah, termasuk dalam analisis spesialisasi 

sektoral dan keunggulan komparatif berbasis 

wilayah. 

Dalam struktur perekonomian regional, 

kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB 

sangat ditentukan oleh tingkat produktivitas dan 

efisiensi komoditas yang dihasilkan. 
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Produktivitas yang tinggi akan meningkatkan 

nilai tambah bruto, memperkuat daya saing 

wilayah, serta memperluas dampak pengganda 

(multiplier effect) terhadap sektor-sektor lain 

dalam sistem ekonomi daerah. Dengan demikian, 

performa komoditas unggulan tidak hanya 

mencerminkan capaian teknis produksi, tetapi 

juga menentukan kapasitas ekonomi wilayah 

secara agregat (Liang et al., 2021). Komoditas 

padi sebagai subsektor strategis dalam pertanian 

memiliki signifikansi struktural dalam 

pembentukan nilai tambah dan konfigurasi 

ekonomi regional (Franck et al., 2025). Perannya 

tidak terbatas pada penyediaan pangan, tetapi 

juga sebagai penggerak aktivitas ekonomi hulu–

hilir dalam sistem agribisnis, mulai dari 

penyediaan input produksi hingga distribusi dan 

perdagangan antarwilayah. Oleh karena itu, 

dinamika produksi padi berkontribusi langsung 

terhadap stabilitas ekonomi daerah serta 

pembentukan struktur ekonomi berbasis 

pertanian (Janardhanan et al., 2023). Dalam 

perspektif pembangunan ekonomi, pertumbuhan 

agregat dan perkembangan sektoral merupakan 

dua dimensi yang bersifat interdependen. 

Ekspansi output pada tingkat sektoral akan 

mendorong peningkatan pendapatan regional, 

memperluas kesempatan kerja, dan memperkuat 

kapasitas fiskal daerah (Elbatal et al., 2025). 

Sebaliknya, pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan mensyaratkan penguatan sektor-

sektor basis yang memiliki keunggulan 

komparatif dan daya saing relatif tinggi. 

Keterkaitan inilah yang menegaskan pentingnya 

analisis sektoral, khususnya pada komoditas 

strategis seperti padi, dalam memahami dinamika 

pembangunan ekonomi wilayah. (Xin et al., 

2020; Yulia, Mu and Hasri, 2025; Zhan et al., 

2025). 

Pertumbuhan ekonomi pada hakikatnya 

merefleksikan peningkatan kapasitas produktif 

suatu wilayah dalam menghasilkan barang dan 

jasa secara berkelanjutan untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat, baik yang bersifat 

domestik maupun yang berorientasi pada pasar 

eksternal. Dalam kerangka ekonomi makro, 

pertumbuhan tersebut tercermin melalui 

peningkatan output riil yang diikuti oleh kenaikan 

pendapatan per kapita, sehingga menjadi 

indikator penting dalam menilai tingkat 

kesejahteraan dan kemajuan pembangunan suatu 

daerah (Pruksanubal, 2016; Zou et al., 2024). 

Secara konseptual, pertumbuhan ekonomi tidak 

hanya dipahami sebagai akumulasi kuantitatif 

produksi, tetapi juga sebagai proses ekspansi 

kapasitas ekonomi yang berlangsung secara 

kontinu dan terstruktur. Ekspansi ini 

mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

produktivitas faktor-faktor produksi, peningkatan 

efisiensi alokasi sumber daya, serta penguatan 

struktur sektoral yang menopang perekonomian 

wilayah. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi 

sering dijadikan parameter utama dalam 

mengevaluasi kinerja pembangunan regional, 

khususnya dalam konteks transformasi struktural 

dan penguatan sektor-sektor basis yang memiliki 

kontribusi dominan terhadap output daerah. 
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Dalam kerangka pembangunan ekonomi, 

pertumbuhan memiliki signifikansi strategis tidak 

hanya sebagai indikator ekspansi output, tetapi 

juga sebagai instrumen untuk mengurangi 

ketimpangan antarwilayah dan disparitas sosial-

ekonomi. Pertumbuhan yang berkualitas 

berpotensi memperluas akses masyarakat 

terhadap peluang ekonomi, meningkatkan daya 

beli, serta memperbaiki distribusi pendapatan 

apabila didukung oleh struktur sektoral yang 

inklusif dan produktif. Oleh karena itu, dimensi 

pertumbuhan tidak dapat dipisahkan dari agenda 

pemerataan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan (Wang et al., 

2020; Hizbaron, et al., 2022). Secara konseptual, 

pertumbuhan ekonomi dapat dipahami sebagai 

proses dinamis yang merefleksikan peningkatan 

pendapatan regional dalam suatu periode tertentu, 

yang bersumber dari aktivitas produksi yang 

semakin efisien dan berdaya saing. Proses 

tersebut mencerminkan perbaikan kapasitas 

ekonomi wilayah, baik melalui peningkatan 

produktivitas faktor produksi, ekspansi sektor-

sektor basis, maupun penguatan keterkaitan 

antarsektor dalam sistem ekonomi regional. 

Dengan demikian, pertumbuhan ekonomi bukan 

sekadar fenomena kuantitatif, melainkan 

indikator transformasi struktural yang 

menunjukkan peningkatan kualitas dan kinerja 

perekonomian daerah (Kk et al., 2021). 

Pendekatan Location Quotient (LQ) 

merupakan instrumen analitis yang secara luas 

digunakan dalam kerangka teori ekonomi basis 

untuk mengidentifikasi sektor-sektor yang 

memiliki peran strategis sebagai penggerak 

pertumbuhan ekonomi wilayah. Dalam model 

ekonomi basis, perekonomian daerah dipandang 

sebagai sistem yang terdiri atas sektor basis dan 

sektor non-basis, di mana sektor basis berfungsi 

sebagai sumber utama pertumbuhan karena 

mampu menghasilkan surplus yang dipasarkan ke 

luar wilayah, sehingga menciptakan arus masuk 

pendapatan regional (Adi, 2017; Nurtia et al., 

2022; Sulistyowati et al., 2022). Secara 

metodologis, LQ digunakan untuk mengukur 

derajat spesialisasi relatif suatu sektor atau 

komoditas dengan membandingkan proporsi 

kontribusinya terhadap total aktivitas ekonomi di 

tingkat wilayah tertentu dengan proporsi yang 

sama pada wilayah referensi yang lebih luas, 

seperti provinsi atau nasional. Rasio tersebut 

merefleksikan tingkat konsentrasi sektoral dan 

menunjukkan apakah suatu sektor memiliki 

keunggulan komparatif relatif. Nilai LQ yang 

lebih besar dari satu mengindikasikan adanya 

spesialisasi dan potensi sebagai sektor basis, 

sedangkan nilai kurang dari satu menunjukkan 

peran yang relatif lebih kecil dalam struktur 

ekonomi wilayah (Nurfani, Dewanti and 

Triwidya, no date; Jumiyanti et al., 2016; 

Astasari and Ibrahim, 2018; Basis et al., 2022). 

Dengan demikian, analisis LQ tidak hanya 

berfungsi sebagai alat identifikasi sektor 

unggulan, tetapi juga sebagai dasar diagnostik 

dalam memahami struktur ekonomi regional, 

pola diferensiasi spasial, serta arah kebijakan 

pembangunan berbasis potensi lokal. 



Paradigma Agribisnis, Maret 2026 Vol 8(2) Hal 25-37  

29 
 

Dalam implementasinya, pendekatan 

Location Quotient (LQ) telah banyak 

diaplikasikan sebagai perangkat analisis untuk 

menelaah konfigurasi struktur ekonomi regional, 

mengidentifikasi sektor-sektor yang memiliki 

posisi dominan, serta mengevaluasi tingkat 

konsentrasi relatif suatu aktivitas ekonomi dalam 

keseluruhan sistem produksi wilayah (Samanta et 

al., 2025; Samantha et al., 2025; Samantha, 

2026). Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

menilai sejauh mana suatu sektor menunjukkan 

karakteristik spesialisasi dibandingkan dengan 

wilayah pembanding yang lebih luas, sehingga 

memungkinkan identifikasi sektor yang 

berpotensi berfungsi sebagai motor penggerak 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

Interpretasi LQ diarahkan pada 

pengukuran keunggulan komparatif relatif yang 

tercermin dari proporsi kontribusi sektoral 

terhadap total perekonomian wilayah. Sektor 

dengan nilai LQ di atas satu mengindikasikan 

adanya konsentrasi yang lebih tinggi 

dibandingkan wilayah referensi, yang secara 

teoritis merepresentasikan kapasitas produksi 

yang melebihi kebutuhan internal dan berpotensi 

menghasilkan surplus untuk pasar eksternal. 

Sebaliknya, nilai di bawah satu menunjukkan 

bahwa sektor tersebut lebih bersifat pendukung 

dalam struktur ekonomi daerah. (Pratiwi, 

Ruspianda and Yuliana, no date; Faqih, 2021).  

Dalam praktik empiris, perhitungan LQ 

umumnya didasarkan pada indikator kuantitatif 

seperti jumlah tenaga kerja, pendapatan regional, 

output produksi, atau nilai tambah sektoral. 

Pemilihan indikator tersebut disesuaikan dengan 

tujuan penelitian dan ketersediaan data, dengan 

maksud memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kontribusi dan posisi 

relatif suatu sektor dalam perekonomian regional. 

Dengan demikian, LQ tidak hanya berfungsi 

sebagai alat identifikasi sektor unggulan, tetapi 

juga sebagai instrumen untuk memahami pola 

spesialisasi dan dinamika pembangunan berbasis 

potensi wilayah. 

Produksi dan produktivitas padi di 

Provinsi Jawa Timur menunjukkan heterogenitas 

yang cukup mencolok antar kabupaten/kota. 

Variasi tersebut tidak terlepas dari perbedaan 

karakteristik agroekologi, ketersediaan dan 

kualitas lahan sawah, intensitas indeks 

pertanaman, serta efisiensi penggunaan faktor-

faktor produksi seperti benih, pupuk, tenaga 

kerja, dan teknologi budidaya. Selain itu, 

kapasitas kelembagaan dan dukungan 

infrastruktur pertanian di masing-masing wilayah 

turut memengaruhi capaian kinerja produksi. 

Kombinasi faktor-faktor tersebut membentuk 

struktur produksi yang bersifat tidak homogen 

dan mencerminkan adanya diferensiasi spasial 

dalam sistem agribisnis padi di tingkat regional. 

Provinsi Jawa Timur memiliki posisi 

strategis dalam stabilitas pasokan beras domestik 

dan menjaga ketahanan pangan nasional. 

Kontribusinya terhadap produksi beras nasional 

relatif signifikan, sehingga dinamika produksi di 

wilayah ini memiliki implikasi makro terhadap 

ketersediaan pangan dan stabilitas harga. Namun 

demikian, distribusi peran antar kabupaten/kota 
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tidak bersifat merata. Beberapa wilayah 

menunjukkan kapasitas produksi yang lebih 

dominan dan konsisten, sementara wilayah lain 

berperan relatif lebih kecil dalam struktur 

subsektor tanaman pangan. Fenomena ini 

mengindikasikan adanya pola konsentrasi dan 

spesialisasi produksi secara spasial, yang secara 

teoritis relevan untuk dianalisis dalam kerangka 

ekonomi basis dan keunggulan komparatif 

regional. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memanfaatkan data 

sekunder yang bersumber dari publikasi resmi 

lembaga statistik pemerintah, sehingga memiliki 

tingkat kredibilitas dan konsistensi metodologis 

yang terstandar. Data sekunder dipilih karena 

memungkinkan analisis komparatif antarwilayah 

dalam rentang waktu tertentu dengan tingkat 

reliabilitas yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. 

Sumber utama data dalam penelitian ini 

adalah publikasi resmi Badan Pusat Statistik 

(BPS) Provinsi Jawa Barat. Dataset yang 

dianalisis mencakup informasi produksi tanaman 

padi menurut kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Barat selama periode 2018–2024. Rentang waktu 

tersebut dipilih untuk menangkap dinamika 

produksi secara temporal sekaligus 

memungkinkan evaluasi pola spesialisasi wilayah 

dalam kurun waktu menengah. Data produksi 

digunakan sebagai indikator kuantitatif untuk 

mengukur kontribusi relatif subsektor padi 

terhadap struktur pertanian regional, yang 

selanjutnya dianalisis menggunakan pendekatan 

Location Quotient (LQ). 

Analisis Location Quotient (LQ) 

Untuk mengidentifikasi kabupaten/kota 

yang memiliki keunggulan relatif dalam produksi 

padi, penelitian ini menerapkan pendekatan 

Location Quotient (LQ) berbasis data produksi 

yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Pendekatan ini digunakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana subsektor tanaman pangan, 

khususnya komoditas padi, berperan sebagai 

sektor basis dalam struktur ekonomi wilayah. 

Dalam kerangka teori ekonomi basis, sektor basis 

dipahami sebagai sektor yang memiliki kapasitas 

produksi relatif lebih tinggi dibandingkan 

kebutuhan internal wilayah, sehingga berpotensi 

menghasilkan surplus dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi regional. 

LQ dihitung dengan membandingkan 

proporsi kontribusi produksi padi di tingkat 

kabupaten/kota terhadap total produksi pertanian 

wilayah tersebut, dengan proporsi produksi padi 

pada tingkat provinsi sebagai wilayah referensi. 

Rasio ini merefleksikan derajat konsentrasi relatif 

dan tingkat spesialisasi spasial suatu wilayah 

dalam produksi padi. 

Nilai LQ > 1 menunjukkan bahwa 

kontribusi produksi padi di suatu kabupaten/kota 

lebih besar dibandingkan rata-rata provinsi, 

sehingga wilayah tersebut dikategorikan 

memiliki spesialisasi relatif dan berpotensi 

sebagai daerah basis. Sebaliknya, nilai LQ < 1 

mengindikasikan bahwa peran produksi padi di 

wilayah tersebut relatif lebih kecil dibandingkan 
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struktur provinsi, sehingga belum dapat 

diklasifikasikan sebagai sektor unggulan dalam 

konteks regional. 

Melalui pendekatan komparatif ini, 

analisis LQ tidak hanya berfungsi sebagai alat 

identifikasi sektor unggulan secara statis, tetapi 

juga sebagai instrumen diagnostik untuk 

memahami pola konsentrasi produksi, 

diferensiasi spasial, serta arah pengembangan 

agribisnis padi berbasis potensi wilayah 

(Samantha, 2026). Dengan demikian, metode ini 

memberikan dasar analitis dalam merumuskan 

kebijakan pembangunan pertanian yang lebih 

terarah dan berbasis keunggulan komparatif 

daerah. 

Secara matematis Samantha, (2026), 

rumus Location Quotient (LQ) dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

LQ =
𝑖/𝑙𝑜𝑘𝑎𝑙

𝑖/𝑁𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
 

Keterangan: 

• 𝑖 = jumlah nilai produksi pada 

sektor i (misalnya sektor 

pertanian atau komoditas padi). 

• 𝑙𝑜𝑘𝑎𝑙 = total produksi seluruh 

sektor pada tingkat wilayah lokal 

(kabupaten/kota) 

• 𝑖 / 𝑙𝑜𝑘𝑎𝑙 = proporsi atau pangsa 

sektor i terhadap keseluruhan 

sektor di tingkat 

• 𝐼 / 𝑛𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 = proporsi atau 

pangsa sektor i terhadap total 

sektor pada tingkat wilayah 

pembanding, baik provinsi 

maupun nasional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil estimasi Location Quotient (LQ) 

memberikan representasi spasial mengenai 

konfigurasi dan konsentrasi produksi komoditas 

padi antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. 

Wilayah yang menunjukkan nilai LQ relatif 

tinggi dapat diinterpretasikan sebagai daerah 

basis, yaitu wilayah yang memiliki tingkat 

spesialisasi produksi melebihi rata-rata provinsi. 

Secara teoritis, kondisi tersebut mencerminkan 

kapasitas produksi yang tidak hanya mencukupi 

kebutuhan internal, tetapi juga berpotensi 

menghasilkan surplus untuk didistribusikan ke 

wilayah lain. Fenomena ini menandakan adanya 

keunggulan komparatif relatif serta penguatan 

posisi wilayah tersebut dalam struktur agribisnis 

padi regional. 

Kabupaten/kota dengan nilai LQ kurang 

dari satu mengindikasikan bahwa kontribusi 

produksi padinya lebih kecil dibandingkan 

struktur provinsi secara agregat. Hal ini 

menunjukkan tingkat konsentrasi produksi yang 

relatif rendah serta keterbatasan spesialisasi 

sektoral, sehingga wilayah tersebut cenderung 

berperan sebagai konsumen bersih dan memiliki 

ketergantungan terhadap pasokan antarwilayah. 

Dari perspektif pembangunan ekonomi daerah, 

perbedaan tingkat spesialisasi ini menjadi dasar 

penting dalam perumusan strategi kebijakan. 

Wilayah basis dapat diarahkan pada penguatan 

efisiensi, peningkatan produktivitas, dan 
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pengembangan rantai nilai, sementara wilayah 

non-basis dapat difokuskan pada optimalisasi 

sumber daya, diversifikasi komoditas, atau 

peningkatan kapasitas produksi sesuai potensi 

agroekologinya. 

Dengan demikian, temuan analisis LQ 

tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi memiliki 

implikasi strategis dalam penyusunan kebijakan 

pembangunan pertanian berbasis potensi 

wilayah, penguatan ketahanan pangan regional, 

serta peningkatan daya saing agribisnis padi 

secara berkelanjutan. 

 

Gambar 1. Analisis LQ Menurut Kabupaten/Kota Jawa Timur 2018-2024 

 

Hasil estimasi Location Quotient (LQ) 

menunjukkan adanya variasi spasial yang 

signifikan dalam tingkat spesialisasi produksi 

padi antar kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Timur. Nilai LQ yang diperoleh mengindikasikan 

bahwa tidak seluruh wilayah memiliki peran yang 

seimbang dalam struktur produksi padi tingkat 

provinsi. Beberapa kabupaten memperlihatkan 

tingkat konsentrasi produksi yang sangat tinggi, 

sementara sebagian lainnya menunjukkan 

kontribusi relatif yang lebih rendah. 

Kabupaten Lamongan (3,695), Ngawi 

(3,376), dan Bojonegoro (3,074) mencatat nilai 

LQ tertinggi, diikuti oleh Jember (2,697), Tuban 

(2,225), dan Banyuwangi (2,066). Nilai LQ yang 

jauh di atas satu menunjukkan adanya tingkat 

spesialisasi produksi yang kuat dibandingkan 

rata-rata provinsi. Dalam kerangka teori ekonomi 

basis, wilayah-wilayah tersebut dapat 

dikategorikan sebagai daerah basis produksi padi 

karena memiliki kapasitas relatif lebih besar 

dalam menghasilkan surplus produksi. Kondisi 

ini mengindikasikan bahwa daerah tersebut tidak 

hanya memenuhi kebutuhan internal, tetapi juga 

berpotensi menjadi pemasok utama beras 

antarwilayah di tingkat regional. 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

Jawa Timur 2018-2024



 

33 
 

Kelompok basis kuat tersebut, sejumlah 

kabupaten seperti Ponorogo, Malang, Lumajang, 

Mojokerto, Jombang, Nganjuk, Madiun, 

Magetan, dan Gresik juga menunjukkan nilai LQ 

di atas satu, meskipun dengan tingkat konsentrasi 

yang lebih moderat. Wilayah ini tetap memiliki 

keunggulan komparatif relatif dalam produksi 

padi, namun struktur ekonominya cenderung 

lebih terdiversifikasi dibandingkan daerah 

dengan LQ sangat tinggi. 

Beberapa kabupaten seperti Pacitan, 

Trenggalek, Situbondo, Bangkalan, Sampang, 

dan Pamekasan menunjukkan nilai LQ kurang 

dari satu, yang mengindikasikan bahwa produksi 

padi bukan merupakan sektor dominan dalam 

struktur ekonominya. Wilayah-wilayah tersebut 

cenderung memiliki kontribusi relatif lebih kecil 

terhadap total produksi provinsi dan berpotensi 

bergantung pada pasokan dari daerah basis. Pola 

ini semakin jelas pada wilayah perkotaan, di 

mana seluruh kota mencatat nilai LQ sangat 

rendah. Fenomena tersebut konsisten dengan 

karakteristik ekonomi perkotaan yang telah 

mengalami transformasi struktural menuju sektor 

industri dan jasa, serta keterbatasan lahan 

pertanian produktif. 

Secara keseluruhan, hasil ini 

mengonfirmasi adanya konsentrasi produksi padi 

yang terpusat pada koridor wilayah agraris 

tertentu di Jawa Timur. Pola spesialisasi spasial 

tersebut merefleksikan diferensiasi kapasitas 

produksi antarwilayah yang dipengaruhi oleh 

faktor agroekologi, ketersediaan lahan, serta 

intensitas sistem budidaya. Dari perspektif 

kebijakan pembangunan pertanian, temuan ini 

memberikan dasar empiris dalam menetapkan 

prioritas penguatan produktivitas, efisiensi rantai 

nilai, serta strategi pengembangan agribisnis 

berbasis keunggulan komparatif wilayah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis Location Quotient (LQ) 

menunjukkan adanya disparitas spasial yang 

signifikan dalam struktur produksi padi antar 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur. 

Beberapa wilayah, terutama Lamongan, Ngawi, 

dan Bojonegoro, memiliki nilai LQ lebih besar 

dari satu yang mengindikasikan tingkat 

spesialisasi dan keunggulan komparatif relatif 

dalam produksi padi. Wilayah tersebut berperan 

sebagai daerah basis yang berpotensi 

menghasilkan surplus dan menopang distribusi 

antarwilayah di tingkat provinsi. Sebaliknya, 

sejumlah kabupaten dan seluruh wilayah 

perkotaan menunjukkan nilai LQ kurang dari 

satu, yang mencerminkan rendahnya konsentrasi 

produksi serta struktur ekonomi yang lebih 

terdiversifikasi atau berorientasi non-pertanian. 

Secara keseluruhan, pola produksi padi di Jawa 

Timur bersifat terkonsentrasi dan membentuk 

klaster agraris tertentu. Temuan ini menegaskan 

pentingnya pendekatan analisis spasial dalam 

memahami struktur spesialisasi regional dan 

dinamika pembangunan pertanian berbasis 

keunggulan komparatif wilayah. 

Implikasi Kebijakan 

Berdasarkan temuan tersebut, kebijakan 

pembangunan pertanian perlu menerapkan 
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pendekatan berbasis wilayah (place-based 

strategy). Daerah dengan tingkat spesialisasi 

tinggi perlu difokuskan pada peningkatan 

produktivitas, efisiensi irigasi, penguatan rantai 

nilai, serta pengembangan hilirisasi berbasis 

agribisnis. Wilayah dengan spesialisasi moderat 

dapat diarahkan pada optimalisasi teknologi dan 

pemanfaatan sumber daya secara lebih efisien. 

Sementara itu, daerah non-basis memerlukan 

strategi diversifikasi komoditas atau penguatan 

sektor alternatif guna mengurangi 

ketergantungan terhadap pasokan eksternal. 

Pendekatan kebijakan yang terdiferensiasi ini 

penting untuk memperkuat ketahanan pangan 

regional, meningkatkan efisiensi ekonomi, serta 

mendorong pembangunan pertanian yang lebih 

seimbang dan berkelanjutan. 
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